




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengolahan data dan analisis kecelakaan lalu lintas di Jalan 
Veteran Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa: 
1 Karakteristik kecelakaan di Jalan Veteran Yogyakarta Km 0,0 – Km 2,3 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Tingkat Kecelakaan di jalan Veteran pada tahun 2014 mengalami tingkat 
kecelakaan yang paling tinggi berdasarkan hasil dari rumus yang diambil 
dalam penelitian ini. Namun, pada tahun 2017 mengalami kenaikan tetapi 
tidak separah tahun 2014. 
2. Jumlah kecelakaan yang paling sedikit pada sepanjang ruas jalan Veteran 
Yogyakarta terdapat pada tahun 2016 dengan jumlah kecelakaan 2 kasus, 
tahun 2017 terdapat jumlah kecelakaan 3 kasus, tahun 2015 ada 10 kasus dan 
pada tahun 2014 ada peningkatan dengan jumlah kecelakaan 12 kasus. 
Berdasarkan tingkat keparahan jumlah korban meninggal dunia tertinggi 
terdapat pada tahun 2014 dengan jumlah korban 3 orang, luka ringan tertinggi 
terdapat pada tahun 2014 dengan jumlah korban 18 sedangkan untuk luka 
berat sama sekali belum ada dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2017. 
Dengan demikian dapat disampaikan bahwa selama empat tahun jumlah 








3. Angka kecelakaan pada tahun 2014 sampai 2016 angka kecelakaan 
mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan. 
2. Kecepatan kendaraan dengan kecelakaan adalah bahwa kendaraan yang melaju 
dengan kecepatan diatas 40 km/jam berpeluang meningkatkan risiko terjadinya 
kecelakaan lalu lintas. Seseorang yang berkendara dengan kecepatan diatas 40 
km/jam akan sulit mengendalikan kendaraan saat kondisi mendadak. Kesulitan 
mengendalikan saat kecepatan tinggi terjadi apabila pengendara akan mengubah 
arah kendaraan. 
3. Kendaraan yang paling banyak melintas di jalan Veteran Yogyakarta adalah 
kendaraan roda dua. Data diatas juga dapat dianalisis bahwa semakin banyaknya 
kendaraan bermotor yang melintas pada suatu ruas jalan dan semakin tingginya 
kecepatan kendaraan bermotor, kemungkinan akan terjadinya kecelakaan lalu 
lintas yang dialami oleh kendaraan bermotor tersebut juga semakin besar. 
Volume kendaraan yang tinggi dapat menyebabkan kecelakaan, karena 
pengemudi harus meningkatkan konsentrasi berkendara seperti harus 
memperhatikan jarak antar kendaraan. Berdaraskan data kecelakaan lalu lintas 
menunjukkan bahwa kecelakaan paling banyak disebabkan oleh faktor manusia 
terutama kurang berhati-hati saat berkendara. 
4. Dari berdasarkan pengamatan yang dilakukan per 100 meter pada ruas Jalan 
Veteran Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa pada STA 1,4 - 1,5 km 
merupakan titik rawan kecelakaan atau black spot. Adapun kondisi 
permasalahan yang terjadi yaitu kelalaian pengendara yang melintas di area 







pengendara terhadap rambu lalu lintas yang menyebabkan terjadinya kecelakaan 
yang menimbulkan korban jiwa maupun korban dengan luka-luka. Maka dari itu, 
perlu penanganan untuk mencegah terjadinya korban yaitu dapat dicegah dengan 
dilaksanakannya patroli oleh polisi lalu lintas untuk mengatur pengendara 
supaya tidak asal menerobos lampu apill. Jika polisi lalu lintas secara rutin 
melaksanakan patroli di persimpangan jalan, maka pengendara-pengendara yang 
sering melewati Jalan Veteran akan merasa takut untuk melanggar lalu lintas. 
Selain itu, penanganan kecelakaan di blackspot sepanjang Jalan Veteran dapat 
dilakukan dengan penambahan rambu lalu lintas peringatan untuk selalu 
menjaga jarak aman saat berkendara. 
5. Tata guna lahan disekitaran bahu jalan merupakan salah satu faktor penentu 
situasi jalan raya. Peraturan tidak memperbolehkan parkir di bahu jalan 
meskipun tidak ada rambu, apalagi parkir di tempat yang ramai dengan tempat 
usaha, pertokoan, dan fasilitas lain yang berada di sepanjang jalan Veteran 
Yogyakarta. Keadaan ini membuat hambatan samping mobil parkir di bahu jalan 
kondisi ini dapat mengganggu aktivitas dan kenyamanan pengemudi dan juga 
memperhambat arus lalu lintas, di mana apabila tidak berhati-hati akan 
menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Hal seperti ini harus lebih diperhatikan oleh 
para pengemudi lagi agar menggunakan bahu jalan sebagai tempat parkir apalagi 











Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Selalu memantau situasi dan keadaan jalan raya melalui cctv, jika ada 
pengendara yang menerobos lampu apill selalu menerapkan program “tilang 
online” agar pengendara mendapatkan rasa jera.  
2. Merawat rambu lalu lintas dan marka jalan agar berfungsi dengan baik sehingga 
meminimalisir peluang terjadinya kecelakaan. 
3. Menambah fasilitas peringatan suara pada lampu apill oleh instansi terkait jika 
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Dampak Kejadian Koordinat 




LR LB MD Lintang Bujur 
20/1/2014 20:00 2 0 0 -7,8067 110,3947 52 Rp2.000.000,00 SPM X SPM SPM MELEBIHI MARKA 
31/1/2014 05:00 2 0 0 -7,8076 110,3943 22 Rp1.000.000,00 SPM SPM LEPAS KENDALI 
2/1/2014 10:00 1 0 0 -7,8158 110,3872 31 Rp3.000.000,00 
MOBIL X 
BECAK 
PENGEMUDI MOBIL LEPS KENDALI 
2/9/2014 10:30 1 0 1 -7,8144 110,3916 42 Rp2.000.000,00 SPM X SPM PENGENDARA MOTOR MENEROBOS APILL 
3/7/2014 13:00 2 0 0 -7,8023 110,3951 62 Rp1.500.000,00 SPM X SPM PENGEMUDI MOTOR CEROBOH SAAT MENYALIP 
18/5/2014 08:00 0 0 1 -7,8077 110,3943 41 Rp700.000,00 SPM X MOBIL PENGEMUDI MOTOR CEROBOH SAAT MENYALIP 
13/9/2014 07:00 1 0 0 -7,8046 110,3949 41 Rp500.000,00 
SPM X 
SEPEDA 
PENGENDARA MOTOR KURANG MEMPERHATIKAN 
SEPEDA 
17/9/2014 07:00 3 0 0 -7,8022 110,3951 66 Rp300.000,00 SPM X SPM 
PENGENDARA MOTOR CEROBOH SAAT BALIK 
ARAH 
28/9/2014 15:30 1 0 0 -7,8144 110,3916 76 Rp1.000.000,00 SPM X SPM PENGENDARA MOTOR CEROBOH SAAT BELOK 
14/10/2014 13:30 0 0 1 -7,8086 110,3934 74 Rp1.000.000,00 SPM X MOBIL 
PENGEMUDI MOBIL KURANG MENJGA JARAK 
AMAN 
27/10/2014 10:00 2 0 0 -7,8162 110,3863 76 Rp300.000,00 SPM X SPM PENGENDARA MOTOR CEROBOH SAAT BELOK 














Dampak Kejadian Koordinat 




LR LB MD Lintang Bujur 
3/11/2015 08:50 2 0 0 -7,8144 110,3915 41  Rp                  -    SPM X SPM PENGENDARA MOTOR MENEROBOS APILL 
3/12/2015 08:30 1 0 0 -7,8022 110,3951 91  Rp   200.000,00  SPM X SPM 
PENGENDARA MOTOR TIDAK 
MEMPERHATIKAN ARUS UTAMA 
23/3/2015 13:30 1 0 1 -7,8039 110,3948 4  Rp   700.000,00  
SPM X PEJALAN 
KAKI 
PENGENDARA MOTOR TIDAK 
MEMPERHATIKAN PEJALAN KAKI 
4/6/2015 20:45 2 0 0 -7,8120 110,3924 4  Rp   300.000,00  
SPM X PEJALAN 
KAKI 
PENGENDARA MOTOR TIDAK 
MEMPERHATIKAN PEJALAN KAKI 
8/10/2015 15:40 4 0 0 -7,8148 110,3904 61  Rp   500.000,00  SPM X SPM 
PENGENDARA MOTOR CEROBOH SAAT 
MENYALIP 
10/8/2015 06:50 1 0 0 -7,8026 110,3951 71  Rp   200.000,00  SPMX SPM 
PENGENDARA MOTOR TIDAK MENJAGA 
JARAK AMAN 
21/10/2015 06:45 1 0 0 -7,8162 110,3862 31  Rp1.000.000,00  SPM X MOBIL PENGENDARA MOTOR TIDAK KONSENTRASI 
11/5/2015 16:16 2 0 0 -7,8145 110,3915 41  Rp1.000.000,00  SPM X SPM PENGENDARA MOTOR MENEROBOS APILL 
24/11/2015 15:15 1 0 0 -7,8149 110,3900 94  Rp   500.000,00  SPM X MOBIL 
PENGENDARA MOTOR TIDAK 
MEMPERHATIKAN ARUS UTAMA 
23/12/2015 20:00 1 0 0 -7,8159 110,3870 43  Rp   100.000,00  SPM X SEPEDA 
PENGENDARA MOTOR TIDAK 














Dampak Kejadian Koordinat 




LR LB MD Lintang Bujur 
30/7/2016 06:00 2 0 0 -7,8145 110,3915 76  Rp100.000,00  SPM X MOBIL 
PENGEMUDI MOBIL TIDAK MENJAGA 
JARAK AMAN 
17/10/2016 05:00 0 0 1 -7,8165 110,3854 35 Rp200.000,00 SPM 















LR LB MD Lintang Bujur 
25/2/2017 11:30 2 0 0 -7,8137 110,3918 3 
 
Rp100.000,00  
SPM X PEJALAN 
KAKI 
PENGENDARA MOTOR TIDAK 
MEMPERHATIKAN PEJALAN KAKI 
4/6/2017 11:00 1 0 0 -7,8072 110,3944 61 
 
Rp300.000,00  
SPM X MOBIL 
PENGEMUDI MOBIL CEROBOH SAAT 
MENYALIP 
15/9/2017 06:30 1 0 0 -7,8145 110,3916 41 
 
Rp200.000,00  
SPM X SPM 













Lampiran 5 Kecepatan Rerata Kendaraan Ringan (Utara ke Barat) 






14.00 - 14.15 
50 
3,8 47,3684 
43,3067 4,71 38,2166 
4,06 44,3350 
14.15 - 14.30 
4,64 38,7931 
46,3429 3,22 55,9006 
4,06 44,3350 
14.30 - 14.45 
4,78 37,6569 
38,9363 4,64 38,7931 
4,46 40,3587 
14.45 - 15.00 
4,19 42,9594 
39,6867 5,17 34,8162 
4,36 41,2844 
15.00 - 15.15 
4,47 40,2685 
40,2427 4,64 38,7931 
4,32 41,6667 
15.15 - 15.30 
4,78 37,6569 




46,1198 3,92 45,9184 
3,35 53,7313 
15.45 - 16.00 
4,41 40,8163 








Lampiran 6 Kecepatan Rerata Kendaraan Ringan (Barat ke Utara) 






14.00 - 14.15 
50 
4,51 39,9113 
41,7642 3,99 45,1128 
4,47 40,2685 
14.15 - 14.30 
3,68 48,9130 
45,2003 4,25 42,3529 
4,06 44,3350 
14.30 - 14.45 
4,18 43,0622 
43,2430 4 45,0000 
4,32 41,6667 
14.45 - 15.00 
4,55 39,5604 
40,0172 4,37 41,1899 
4,58 39,3013 
15.00 - 15.15 
6,01 29,9501 
37,5357 4 45,0000 
4,78 37,6569 
15.15 - 15.30 
5,11 35,2250 




41,8038 4,09 44,0098 
4,53 39,7351 
15.45 - 16.00 
3,83 46,9974 








Lampiran 7 Kecepatan Rerata Kendaraan Sedang (Utara ke Barat) 






14.00 - 14.15 
50 
4,98 36,1446 
34,2488 5,25 34,2857 
5,57 32,3160 
14.15 - 14.30 
5,24 34,3511 
36,1469 4,93 36,5112 
4,79 37,5783 
14.30 - 14.45 
5,83 30,8748 
39,8173 4,01 44,8878 
4,12 43,6893 
14.45 - 15.00 
5 36 
35,0749 5,76 31,2500 
4,74 37,9747 
15.00 - 15.15 
4,34 41,4747 
37,7577 4,6 39,1304 
5,51 32,6679 
15.15 - 15.30 
4,99 36,0721 




38,1223 4,65 38,7097 
4,85 37,1134 
15.45 - 16.00 
4,73 38,0550 








Lampiran 8 Kecepatan Rerata Kendaraan Sedang (Barat ke Utara) 






14.00 - 14.15 
50 
4,77 37,7358 
37,7483 4,19 42,9594 
5,53 32,5497 
14.15 - 14.30 
4,99 36,0721 
36,5908 5,12 35,1563 
4,67 38,5439 
14.30 - 14.45 
5,21 34,5489 
35,8366 5,11 35,2250 
4,77 37,7358 
14.45 - 15.00 
4,94 36,4372 
35,5841 5,09 35,3635 
5,15 34,9515 
15.00 - 15.15 
4,97 36,2173 
35,7036 4,98 36,1446 
5,18 34,7490 
15.15 - 15.30 
5,34 33,7079 




37,0481 5,02 35,8566 
4,99 36,0721 
15.45 - 16.00 
4,01 44,8878 








Lampiran 9 Kecepatan Rerata Kendaraan Berat (Utara ke Barat) 






14.00 - 14.15 
50 
5,6 32,1429 
30,1913 6,32 28,4810 
6,01 29,9501 
14.15 - 14.30 
7,74 23,2558 
25,4388 6,83 26,3543 
6,74 26,7062 
14.30 - 14.45 
5,57 32,3160 
26,9555 9,03 19,9336 
6,29 28,6169 
14.45 - 15.00 
4,96 36,2903 
28,1763 7,59 23,7154 
7,34 24,5232 
15.00 - 15.15 
9,04 19,9115 
23,4098 11,32 15,9011 
5,23 34,4168 
15.15 - 15.30 
7,59 23,7154 




27,4575 8,6 20,9302 
5,79 31,0881 
15.45 - 16.00 
6,33 28,4360 








Lampiran 10 Kecepatan Rerata Kendaraan Berat (Barat ke Utara) 






14.00 - 14.15 
50 
7,51 23,9680 
27,8502 5,73 31,4136 
6,39 28,1690 
14.15 - 14.30 
7,77 23,1660 
26,7236 7,24 24,8619 
5,6 32,1429 
14.30 - 14.45 
6,88 26,1628 
26,0333 9,12 19,7368 
5,59 32,2004 
14.45 - 15.00 
8,34 21,5827 
24,8836 5,99 30,0501 
7,82 23,0179 
15.00 - 15.15 
6,88 26,1628 
25,9623 8,7 20,6897 
5,8 31,0345 
15.15 - 15.30 
6,83 26,3543 




24,9579 6,35 28,3465 
8,43 21,3523 
15.45 - 16.00 
6,76 26,6272 








Lampiran 11 Volume Kendaraan Ringan (Utara ke Barat) 17 Juni 2019 































Lampiran 12 Volume Kendaraan Ringan (Barat ke Utara) 17 Juni 2019 































Lampiran 13 Volume Kendaraan Sedang (Utara ke Barat) 17 Juni 2019 




































Lampiran 14 Volume Kendaraan Sedang (Barat ke Utara) 17 Juni 2019 


































Lampiran 15 Volume Kendaraan Berat (Utara ke Barat) 17 Juni 2019 



































Lampiran 16 Volume Kendaraan Berat (Barat ke Utara) 17 Juni 2019 



































Lampiran 17 Volume Kendaraan Ringan (Utara ke Barat) 18 Juni 2019 



































Lampiran 18 Volume Kendaraan Ringan (Barat ke Utara) 18 Juni 2019 


































Lampiran 19 Volume Kendaraan Sedang (Utara ke Barat) 18 Juni 2019 


































Lampiran 20 Volume Kendaraan Sedang (Barat ke Utara) 18 Juni 2019 


































Lampiran 21 Volume Kendaraan Berat (Utara ke Barat) 18 Juni 2019 


































Lampiran 22 Volume Kendaraan Berat (Barat ke Utara) 18 Juni 2019 


































Lampiran 23 Volume Kendaraan Ringan (Utara ke Barat) 19 Juni 2019 


































Lampiran 24 Volume Kendaraan Ringan (Barat ke Utara) 19 Juni 2019 


































Lampiran 25 Volume Kendaraan Sedang (Utara ke Barat) 19 Juni 2019 


































Lampiran 26 Volume Kendaraan Sedang (Barat ke Utara) 19 Juni 2019 


































Lampiran 27 Volume Kendaraan Berat (Utara ke Barat) 19 Juni 2019 


































Lampiran 28 Volume Kendaraan Berat (Barat ke Utara) 19 Juni 2019 


































Lampiran 29 Tipe-Tipe Kecelakaan Beserta Artinya 
Kode Arti dari kode 
1 di persimpangan dengan penyeberangan pejalan kaki dari kiri ke kanan 
2 di persimpangan dengan penyeberangan pejalan kaki dari kanan ke kiri 
3 kecelakaan lain dengan penyeberangan pejalan kaki dari kiri ke kanan 
4 kecelakaan lain dengan penyeberangan pejalan kaki dari kanan ke kiri 
5 kecelakaan dengan pejalan kaki yang tersesat di jalan 
6 kecelakaan dengan pejalan kaki berjalan di sepanjang jalan 
7 kecelakaan dengan pejalan kaki di bahu atau trotoar 
11 di persimpangan, kendaraan lurus dengan pejalan kaki dari kiri ke kanan dalam zebra cross 
12 di persimpangan, kendaraan lurus dengan pejalan kaki dari kanan ke kiri dalam zebra cross 
13 di ruas jalan, kendaraan lurus dengan pejalan kaki dari kiri ke kanan di zebra cross 
14 di ruas jalan, kendaraan lurus dengan pejalan kaki dari kanan ke kiri di zebra cross 
15 di ruas jalan, kendaraan lurus dengan dudukan pejalan kaki ragu di zebra cross 
16 di persimpangan, belok kiri kendaraan dengan penyeberangan pejalan kaki di zebra cross 
17 di persimpangan, belok kanan kendaraan dengan penyeberangan pejalan kaki di zebra cross 
21 kendaraan melaju dari jalan ke kiri 
22 kendaraan melaju dari jalan ke kanan 
23 kendaraan tidak terkendali di persimpangan 
24 seorang penumpang jatuh dari kendaraan 
25 roda dua jatuh 
26 kendaraan ditabrak tiang / pohon yang tumbang 
31 tabrakan dengan kendaraan yang diparkir di sisi kiri 
32 tabrakan dengan kendaraan yang diparkir di sisi kanan 
33 tabrakan dengan kendaraan yang diparkir saat parkir 
34 tabrakan dengan atau kecelakaan karena hewan menyeberang jalan 
35 tabrakan dengan atau benda tetap di atau di atas jalan 







37 kecelakaan kereta api 
41 di persimpangan, tabrakan di mana kendaraan B berasal dari kiri 
42 di persimpangan, tabrakan di mana kendaraan B berasal dari kanan 
43 tabrakan dengan kendaraan yang melintas dari sisi kiri jalan 
44 tabrakan dengan kendaraan yang melintas dari sisi kanan jalan 
51 tabrakan saat menyalip 
Lanjutan tabel tipe-tipe kecelakaan 
52 tabrakan langsung lainnya 
53 tabrakan saat berbelok 
54 membalikkan arah mengemudi 
55 tabrakan saat berbelok ke kanan ke sisi jalan 
61 tabrakan saat menyalip di sebelah kanan 
62 tabrakan saat menyalip di sebelah kiri 
63 tabrakan ujung belakang 
64 tabrakan saat mengubah jalur ke kanan 
65 tabrakan saat mengubah jalur ke kiri 
66 tabrakan saat berbelok 
67 tabrakan samping 
71 tabrakan ujung belakang dengan kendaraan belok kiri 
72 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kiri 
73 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kiri dan satu lurus ke depan 
74 tabrakan ujung belakang dengan kendaraan belok kanan 
75 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kanan 
76 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kanan dan satu lurus ke depan 
81 tabrakan antara kendaraan yang berbelok ke kanan dan kendaraan yang melaju 
82 tabrakan antara satu kendaraan berbelok ke kanan dan satu berbelok ke kiri 
83 tabrakan antara dua kendaraan berbelok ke kanan 







91 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kiri dan yang datang dari kanan 
92 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kiri dan yang datang dari kiri 
93 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kanan dan yang datang dari kanan 
94 tabrakan antara kendaraan berbelok ke kanan dan yang datang dari kiri 
95 tabrakan antara dua kendaraan berbelok 
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